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ABSTRAK

Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) merupakan sentra pedagangan luas
tanah 30.000 persegi dengan total 255 jumlah pedagang yang menjual bermacam jenis
satwa di antaranya burung kicauan, burung anggungan, kelinci, kucing, anjing, iguana,
kura-kura, ayam hias, dan ikan hias serta makanan burung dan sangkar burung. Penelitian
ini hendak mengidentifikasi langkah pengembangan tata letak fasilitas PASTY sebagai
sentra perniagaan strategis di Yogyakarta. Penelitianinibertujuanuntuk mengetahuiaturan
asosiasi barang dagangan yang dianalisa dari data transaksi pengunjung PASTY dalam
rangka mengurangi kepadatan lalu lintas pasar berupa perbandingan gambaran secara
grafis tata letak fasilitas pasar yang sekarang dengan yang diusulkan. Bagan analisis
menunjukkan sejumlah premis kunci sebagai berikut; Pertama, terdapat dua aturan berisi
kombinasi tiga itemset dari total lima aturan kombinasi dua itemset yang memiliki nilai
support tertinggi; Kedua, pengamatan terstruktur terhadap association rule menunjukkan
empat tingkatan prioritas dalam perencanaan tata letak item PASTY. Prioritas tingkat
pertama (confidence value = 91%) yaitu peletakan jenis dagangan burung kicauan dengan
makanan burung, prioritas kedua yaitu jenis dagangan ikan hias dan kura-kura (< 80-
90%), prioritas ketiga mempertautkan jenis dagangan sangkar burung dengan burung
kicauan (< 70-80%), dan prioritas keempat mendekatkan jenis dagangan sangkar burung
dengan makanan burung, kucing dengan anjing dan sangkar burung dengan burung
anggungan (< 50-70%); Ketiga, rancangan tata letak jenis dagangan alternatif bagi
PASTY dengan mempertimbangkan association rule. Pengelompokan area barang
dagangan dan penataan ulang jenis dagangan pasarperlu dilaksanakan untuk memberikan

dampak positif bagi pedagang pasar maupun pengunjung.

Kata Kunci: Tata letak pasar; Association rule; Market basket analysis; Systematic
layout planning; PASTY
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tata letak fasilitas adalah salah satu prinsip dasar dalam menunjang kelancaran lalu lintas
pasar. Tantangan utama dalam perancangan tata letak fasilitas (facility layout) pasar
adalah penyesuaian lalu lintas pengunjung yang beragam dan berubah-ubah dengan
elemen arsitektur yang terbatas. Perancangan tata letak fasilitas pasar berdampak dalam
meningkatkan aksesibilitas komplek pasar, interaksi antara pedagang-pengunjung, serta
efesiensi ruang. Semakin berdekatan lokasi dari setiap barang yang memiliki potensi
tertinggi untuk dibeli maka akan semakin efektif arus lalu lintas pada pasar. Demikian
juga bagi para pedagang akan sangat terbantu dari perbaikan tata letak fasilitas suatu
pasar, dimana dampak upaya tersebut akan mampu meminimalisir probabilitas kurangnya

kunjungan dari pembeli.

Ernan Rustiadi dan tim dalam Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (2006)
menjelaskan wilayah dapat didefinisikan sebagai unit area dengan batas-batas spesifik
tertentu di mana komponen-komponen wilayah tersebut satu sama lain saling berinteraksi
secara fungsional. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa batasan wilayah tidaklah
selalu bersifat fisik dan pasti tetapi seringkali bersifat dinamis. Dengan demikian istilah
wilayah menekankan interaksi antar manusia dengan berbagai sumber daya lain yang ada
di dalam suatu batasan unit area tertentu. Laporan penelitian ini hendak menganalisa tata
letak fasilitas pasar dalam kasus Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
sebagai salah satu sentra industri strategis di Yogyakarta. Penelitian ini sehingga dapat
terciptanya aktivitas interaksi masyarakat di dalam pasar yang saling menguntungkan

antara penjual dan pembeli dari segi kenyamanan maupun kepuasan.

Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) memiliki luas tanah 30.000
m? dan memiliki sekitar 255 jumlah pedagang. Fasilitas umum yang tersedia pada Pasar

Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) yaitu terdapat lahan parkir, tempat ibadah



atau mushola, toilet, arena lomba burung kicauan, pusat wisata kuliner, arena bermain
anak-anak, klinik hewan, dan arena bermain skateboard. Pasar Satwa dan Tanaman Hias
Yogyakarta (PASTY) menjual bermacam jenis satwa diantaranya burung kicauan, burung
anggungan, kelinci, kucing, anjing, iguana, kura-kura, ayam hias, dan ikan hias. Para
pedagang di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) juga menjual berbagai
macam perlengkapan untuk memelihara burung seperti makanan burung dan sangkar
burung. Jumlah pedagang dan produk dagangan di Pasar Satwa dan Tanaman Hias

Yogyakarta (PASTY)) adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Data Jumlah Pedagang dan Produk Dagang PASTY
Sumber: Data UPT PASTY Tahun 2020

No  Jenis Dagangan Jumlah Pedagang
1 Sangkar Burung 16
2 Burung Kicauan 119
3 Burung Anggungan 36
4 Kelinci 5
5 Kucing 6
6 Makanan Burung 20
7 Anjing 6
8 Iguana 4
9 Kura-kura 8
10  Ayam Hias 9
11 Ikan Hias 26

Jumlah 255

Dengan total 255 pedagang di PASTY, terlihat bahwa betapa perlunya
mengatur ulang tatanan fisik yang lebih baik pada pasar guna meningkatkan aliran
aktivitas perdagangan. Konsenterasi perbaikan tata letak fasilitas pasar pada
laporan penelitian ini menganalisa beberapa faktor yaitu barang yang dibeli oleh
pengunjung secara bersamaan dalam satu keranjang atau satu transaksi, serta
mengamati peluang perbaikan tata letak fasilitas pasar berdasarkan analisis market
basket analysis dan systematic layout planning. Merujuk pada pendapat Jay Heizer

dkk. dalam Operation Management: Sustainability and Supply Chain Management



(2020), tata letak suatu bangunan merupakan elemen penting untuk meningkatkan
taraf efektifitas dan berguna dalam proses pengambilan keputusan jangka panjang
dalam lingkup industri lintas-sektor. Sedangkan Dmitry Ivanov dan tim dalam
Global Supply Chain and Operations Management (2021: 269) berpendapat bahwa
perencanaan tata letak suatu sektor industri berperan untuk mempertahankan
skalabilitas dan peluang pengembangan aset industri di masa depan. Dalam konteks
tersebut, perencanaan tata letak fasilitas pasar harus berorientasi pada pemanfaatan
ruang secara sistamatis dan optimal, serta membuka ruang perbaikan di kemudian
hari. Peluang dalam meraih kemampuan pedagang dalam menarik minat pembeli
semestinya mampu lebih banyak diciptakan apabila ruang-ruang pada pasar
terklasifikasi sesuai barang-barang apa saja yang dicari oleh para pengunjung pasar.
Hal ini melahirkan langkah observasi dan evaluasi untuk memberikan rancangkan
usulan tatanan pasar yang bisa diaplikasikan pada PasarSatwa dan Tanaman Hias
Yogyakarta (PASTY) melihat prospek pengunjung yang selalu ramai diiringi
semaraknya komunitas pecinta burung kicauan dan penggemar satwa-satwa

lainnya.

Untuk menemukan hubungan antar barang yang dibeli pengunjung, pada
penelitian ini penulis mengidentifikasi kombinasi item jenis dagangan sangkar
burung, burung kicauan, burung anggungan, kelinci, kucing, makanan burung,
anjing, iguana, kura-kura, ayam hias dan ikan hias yang dibeli secara bersamaan
dengan menggunakan metode Market Basket Analysis (MBA). Jenis dagangan yang
dibeli pengunjung akan penulis konversikan dalam bentuk data biner kemudian
diolah untuk menemukan aturan asosiasi terbaik dan rancangan layout usulan.
Harapannya yakni UPT PASTY mampu menjadikan hasil penelitian ini sebagai
salah satu acuan penting untuk menata ulang tata letak Pasar Satwa dan Tanaman
Hias Yogyakarta (PASTY). Selain daripada itu hasil analisa MBA pada penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai benchmark bagi tata letak pada pasar-pasar
khususnya di Yogyakarta bahwasanya pola transaksi pengunjung yang dimilikinya
bisa diidentifikasi demi keberlangsungan lalu lintas pasar yang lebih optimal.

Sehingga meningkatkan efektivitas jual beli di pasar dan kepuasan pengunjung.



Dari beberapa permasalahan di atas, peneliti berpendapat bahwa diperlukan
suatu langkah pengembangan tata letak fasilitas dalam kasus Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) sebagai sentra perniagaan strategis di
Yogyakarta. Pengelompokan area barang dagangan dan penataan ulang tata letak
pasar sudah seharusnya dilaksanakan perbaikan dengan dampak positif bagi
pedagang pasar maupun pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aturan asosiasi barang dagangan yang dianalisa dari data transaksi pengunjung
PasarSatwa dan Tanaman Hias (PASTY) dalam rangka mengurangi kepadatan lalu
lintas pasar berupa perbandingan gambaran secara grafis tata letak fasilitas pasar

yang sekarang dengan yang diusulkan.
1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari sejumlah permasalahan yang telah dirumuskan pada bagan latar
belakang masalah, terdapat beberapa rumusan penelitian yang hendak dipecahkan
dalam tugas akhir sebagai berikut:
1.  Bagaimana pola transaksi dan interaksi antar produk dalam Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)?
2.  Bagaimana persentase nilai support yang mengukur keterkaitan antar
produk pasar dalam kasus PASTY?
3. Bagaimana rancangan tata letak yang optimal dan sistematik dalam

kasus PASTY berdasarkan persentase nilai confidence pasar?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran pada bagan sebelumnya, terdapat sejumlah pokok tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir, antara lain:
1. Umum
Pemetaan terhadap pola transaksi produk dalam kasus Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) lewat pengaplikasian teori

Perencanaan Tata Letak Fasilitas dalam kajian Teknik Industri.



Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari pelaksanaan tugas akhir
ini adalah sebagai berikut:
a. Memetakan pola transaksi dan interaksi produk dalam Pasar
Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY).
b. Menentukan persentase nilai support yang mengukur
keterkaitan antar produk pasar dalam kasus PASTY.
c. Menentukan rancangan tata letak yang optimal dan sistematik
dalam kasus PASTY berdasarkan persentase nilai confidence

pasar.

1.4 Batasan Penelitian

Pada penulisan penelitian akhir ini terdapat beberapa batasan yang bertujuan agar

solusi yang ditawarkan berfokus pada permasalahan yang ada serta agar penelitian

ini dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Hasil Penelitian tugas akhir yang dilakukan terbatas pada ruang lingkup
keilmuan Teknik Industri di Pasar Satwa dan Tanaman Hias
Yogyakarta (PASTY).

Gambaran umum mengenai instansi yang dijelaskan dalam penelitian
tugas akhir ini adalah di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) PASTY secara
khusus dan pasar satwa dan tanaman secara umum.

Luaran dari penelitian ini adalah karya tulis bertajuk Perancangan
Ulang Tata Letak Fasilitas Pasar Dengan Metode Market Basket
Analysis dan Systematic Layout Planning. Studi Kasus : Pasar Satwa

Dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY).

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat berbagai manfaat praksis yang dapat dihasilkan dari laporan penelitian

tugas akhir Teknik Industri terhadap perancangan ulang tata letak pasar, antara lain:



1.5.1 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

a.  Sebagai referensi intelektual sekaligus pembaruan data mengenai
perkembangan teknologi dan industri di Indonesia, khususnya dalam
kajian pasar.

b.  Menyuburkan hubungan antara lingkungan akademik dengan

lingkungan kerja.
1.5.2 Manfaat Bagi Instansi

Hasil kuliah praktik dan penelitian yang dilakukan selama masa penelitian tugas
akhir dapat menjadi masukan bagi instansi terkait dalam menentukan kebijakan
maupun keputusan pada masa yang akan datang khususnya dalam bidang teknologi

dan industri.
1.5.3 Manfaat Bagi Mahasiswa

Adapun beberapa manfaat dari penelitian tugas akhir bagi kalangan pelajar dan
mahasiswa, antara lain:

a.  Memperluas pengetahuan dan perspektif para mahasiswa Teknik
Industri mengenai perencanaan tata letak fasilitas di ruang publik,
terutama dalam kajian pasar.

b.  Menyajikan berbagai temuan dan data yang diperoleh selama penelitian
tugas akhir ke dalam sebuah laporan penelitian tugas akhir.

c.  Menawarkan hasil temuan dalam penelitian tugas akhir pada UPT Pasar

Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY).
1.6 Sistematika Penulisan

BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang masalah yang terjadi pada perusahaan tentang
bagaimana kebijakan jadwal perawatan yang berlaku serta kondisi suatu fasilitas

atau mesin. Kemudian memuat tentang tujuan dari penelitian berdasarkan



permasalahan yang dihadapi, batasan masalah dan manfaat yang didapati dari

penelitian ini.

BABII : KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini memuat kajian induktif untuk mengetahui pembahasan mengenai
metode yang dipilih dilihat dari penelitian sebelumnya yang diperoleh dari jurnal
dan artikel. Selain itu terdapat kajian deduktif tentang bagaimana suatu konsep
dasar dari metode yang dapat mendukung pembuatan laporan ini. Sumber informasi

diperoleh berdasarkan buku, artikel serta jurnal yang diketahui asal usulnya.

BABIII : METODE PENELITIAN
Pada bab ini memuat tentang bagaimana alur dari suatu penelitian secara sistematis
serta memberikan gambaran alur pengolahan data yang dilakukan. Selain itu juga

berisi objek dan pengumpulan data yang akan diteliti.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini memuat data yang telah diperoleh kemudian dilakukan pengolahan
data menggunakan beberapa metode. Langkah pertama mengidentifikasi data
masuk dan aktivitas pasar yang diolah dengan perangkat metodologi association
rule. Berangkat dari temuan data lapangan berdasarkan landasan metodologi, bagan
ini kemudian membatasi variabel dari data berdasarkan kategori barang yang dijual
di pasar. Teknik pengolahan data berdasarkan jenis barang tentu memengaruhi cara
klasifikasi barang yang diamati dalam penelitian, sebab hanya item-item pasar yang
memiliki korelasi tinggi dengan identitas pasar PASTY berupa satwa dan tanaman
hias sajalah yang dapat dijadikan dalam tahapan pengolahan data. Adapun proses
pengolahan data menggunakan software Microsoft Excel dengan mengamati nilai
persentase support dan confidence dari dejarat hubungan antar variabel barang,
kemudian memetakan relasi tersebut dalam skema activity relationship chart

(ARC) dan activity relationship diagram (ARD).



BABYV :PEMBAHASAN
Bab ini memuat pembahasan berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengolahan
data. Hasil tersebut disesuaikan dengan tujuan awal penelitian untuk memperoleh

interval perbaikan tata letak dan arus lalu lintas pasar.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat temuan yang diperoleh dari hasil penelitian dalam rangka
menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan di bagan pendahuluan. Hasil
temuan tersebut disertai dengan saran perbaikan berdasarkan analisa yang diperoleh

dari peneliti kepada perusahaan ataupun pembaca.

DAFTAR PUSTAKA
Bagan ini memuat informasi rujukan yang digunakan sebagai teori pendukung

dalam pembuatan laporan yang berasal dari buku, artikel dan jurnal ilmiah.



BAB 11

KAJIAN LITERATUR

2.1 Kajian Empiris

Bagan ini membahas perkembangan kajian akademik seputar perencanaan tata letak
fasilitas industri dan sektor perindustrian. Kajian-kajian tersebut dirujuk dari artikel
jurnal dan skripsi universitas yang terpublikasi dalam kurun tahun 2016-2020.
Merujuk hasil penelusuran penulis terhadap sumber kepustakaan di perpustakaan
dan laman daring, terdapat sejumlah tema penelitian yang relevan dengan tema
pembahasan dalam karya tulis ini, antara lain mengenai tata kelola pasar, pelayanan
pasar, tingkat pendapatan pedagang, dan revitalisasi pasar. Penelusuran tersebut
menghasilkan temuan berupa lima literatur utama yang menjadi bahan pembanding
terhadap hasil penelitian dan praktik magang penulis di Pasar Satwa dan Tanaman
Hias Yogyakarta (PASTY) pada tahun 2020 silam. Kelima kajian tersebut dapat

diamati sebagai berikut;

Pertama, artikel jurnal berjudul “Analisis Layout Produk dengan Metode
Market Basket Analysis (MBA) pada Swalayan CG Mart Pasir Putih Kabupaten
Kampar” (2021) karangan Susi Suryani dan Siska Putri Utami, FEB Universitas
Islam Riau. Penelitian ini mengamati tata letak fasilitas di pusat swalayan strategis
Kabupaten Kampar, Swalayan CG Mart, yang belum tertata secara sistematik dan
efisien. Ketidakmapanan tata letak fasilitas Swalayan CG Mart berdampak pada
penurunan jumlah transaksi penjualan sepanjang tahun 2020. Melalui penelitian
berbasis market basket analysis (MBA), Suryani dan Utami menawarkan desain
tata letak produk swalayan yang selaras dengan persentase nilai kedekatan barang
(improvement value). Desain yang dihasilkan tersebut mengatur 14 perubahan tata
letak produk swalayan berdasarkan pada 13 kombinasi produk yang saling berkaitan

dan/atau dibeli secara bersamaan. Kedua penulis bersepakat bahwa produk kosmetik
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harus diposisikan di depan pintu masuk untuk memantik minat belanja konsumen
dan meningkatkan estetika ruangan. Kendati telah menawarkan rancangan tata letak
produk swalayan yang saling bersinergi dan terintegrasi, kedua peneliti berargumen
bahwa Swalayan CG Mart perlu menyediakan sejumlah fasilitas penunjang kualitas

produk semisal pengharum dan pendingin ruangan;

Kedua, skripsi berjudul “Penerapan Market Basket Analysis sebagai Strategi
Pemasaran Produk Berdasarkan Analisis Overall Variability of Association Rule
(OVCR)” karangan Alfiqra, mahasiswi jurusan Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia di tahun 2019. Penelitian ini mengamati pengaruh perilaku konsumen di
Pamella Supermarket Yogyakarta terhadap rancangan letak produk belanja, serta
menawarkan desain tata letak produk alternatif sebagai strategi pemasaran produk
tepat guna. Alfiqra mengadopsi teori overall variability of association rule (OVCR)
berisi indikator analisis untuk mengamati 57.784 transaksi terhadap 41.248 set-item
di Pamella Supermarket pada bulan Maret 2018 dan menentukan association rule
berdasarkan data tersebut. Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat total 59,
48, 54, dan 58 rule yang dihasilkan pada tiap minggu secara berurutan dari minggu
pertama bulan Maret hingga minggu terakhir. Bila data asosiasi mingguan digabung,
terdapat 17 rule yang konsisten di bulan Maret dengan nilai OCVR pada kisaran 4-
23%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tata letak produk Pamella Supermarket
perlu disesuaikan ulang dengan indeks variabilitas belanja konsumen pada 17 rule.
Berangkat dari data tersebut, Alfiqra berpendapat bahwa pihak pengelola Pamella
Supermarket perlu mengatur tata letak produk Indomie dengan Richeese Waffle
dan Ultra Milk serta pemberian potongan harga (discount) pada produk komestik

tiap transaksi produk Viva Face Tonic dan Viva Milk Cleanser;

Ketiga, skripsi “Analisis Pembelian Sayuran Menggunakan Association Rule
Market Basket Analysis (AR-MBA)” karya Syahda Tiara Candradewi Indah,
mahasiswi jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia yang diselesaikan
pada tahun 2020. Penelitian ini menyoal problematika limbah sayur di Toko Sayur
Keluarga (TOSAGA) Yogyakarta. Berangkat dari persoalan tersebut, peneliti

mengamati perilaku kosumen dalam membeli produk sayur dan non-sayur secara
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bersamaan di Toko Sayur Keluarga dan menentukan strategi pemasaran produk
terbaik untuk meningkatkan jumlah penjualan bulanan serta meminimalisir jumlah
limbah sayur dengan algoritma apriori. Sebagaimana kedua penelitian sebelumnya,
laporan skripsi Indah mengadopsi teori market masket analysis (MBA) yang dioleh
dengan aplikasi “Phython” untuk menentukan pola perilaku konsumen Toko Sayur
Keluarga secara spesifik dari suatu golongan dan/atau kelompok barang tertentu.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa item sayur wortel merupakan strong
consequent sedangkan item tempe tergolong ke dalam kategori produk fast movers.
Indah berpendapat bahwa strategi pemasaran terbaik untuk meminimalisir limbah
sayur di Toko Sayur Keluarga yaitu dengan penerapan penjualan paket produk
dengan harga terjangkau (price bundling) serta memisahkan produk slow movers

berupa produk non-sayur dari item fast movers yang dilabel sebagai produk “fresh”;

Keempat, artikel jurnal karangan Erlin Elisa tahun 2018 berjudul “Market
Basket Analysis pada Mini Market Ayu dengan Algoritma Apriori” terbitan Jurnal
Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi jilid 11 edisi kedua hlm, 472-478. Paper
penelitian ini berangkat dari problem perbedaan strategi pemasaran di minimarket
modern dibandingkan dengan pasar tradisional sehingga diperlukan kiat-kiat khusus
untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah pusat ritel modern. Penelitian Elisa ini
mengadopsi metode market basket analysis untuk mengamati frekuensi belanja di
Mini Market Ayu, sebuah unit perbelanjaan strategis yang berlokasi di lingkungan
padat penduduk dan sekolah. Elisa berpendapat bahwa sekalipun Mini Market Ayu
memiliki potensi dari segi lokasi, pusat perbelanjaan tersebut justru memiliki tata
letak produk yang buruk, sirkulasi produk yang tidak tersistem, serta pengadaan
produk yang tidak sesuai dengan minat belanja konsumen. Klaim tersebut dibuktikan
dari temuan tiga itemset berdasarkan 14 data transaksi. Kasus perbelanjaan 14
transaksi Minimarket Ayu Tembesi, Batam, Kepulauan Riau menunjukkan bahwa
aturan asosiasi tertinggi muncul pada item Minyak-Susu dengan persentase nilai
support dan confidence masing-masing sebesar 42,85% dan 85,71%. Berangkat
dari data tersebut, Elisa menyarankan pihak pengelola Mini Market Ayu Tembesi
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untuk memperbaharui tata letak produk dan teknik pemasaran berdasarkan pada

kombinasi dua itemset;

Kelima, skripsi berjudul “Market Basket Analysis Pola Pembelian Ritel
dengan Algoritma Apriori (Studi Kasus Java Mart)” karya Nur Hargita Padmarini,
mahasiswi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Islam Indonesia, yang diunggah pada 15 Agustus 2021. Penelitian ini mengamati
pola perilaku belanja konsumen Minimarket Java Mart berdasarkan data transaksi
bulanan. Pengamatan tersebut bertujuan untuk menghasilkan kebijakan pemasaran
strategis dalam manajemen ritel untuk meningkatkan penjualan produk. Penelitian
ini mengadapsi metode market basket analysis menggunakan association rule
dengan algoritma apriori untuk mengetahui pola pembelian ritel Java Mart dan
varian produk yang dibeli. Penelitian ini menggunakan parameter nilai support dan
confidence yang masing-masing berjumlah 0,001 dan 0,2 dengan total empat rule
yang stabil dalam tiga bulan transaksi untuk menentukan skema pemasaran terbaik

bagi ritel Java Mart pada tahun 2021;



Tabel 2.1 Lampiran penelitian terdahulu mengenai optimalisasi fasilitas pasar dan transaksi jual beli pedagang

13

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Latar Belakang Metode Hasil Penelitian
.. Menjelaskan tentang /layout Penempatan item barang yang
f/lnatlh(slls ]\f[ay Zutt Zg rol?utk Aderllgap dari Swalayan CG Mart yang lebih terklasifikasi sehingga
1 Susi Suryani, Siska (NfBOA; accll; Sewalzsafl C (I;al\gljzlri masih belum tertata dengan Market Basket konsumen — menilai  etalase
Putri Utami >4 Pe Y baik, sehingga konsumen sulit  Analysis barang lebih menarik minat
Pasir Putih Kabupaten Kampar . .
untuk  mencari barang untuk membeli
(2021) . -
selanjutnya yang akan dibeli
Menghasilkan rule pada setiap
minggu dalam satu bulan. Hasil
o lask ] analisis  menunjukkan  nilai
Penerapan =~ Market  Basket Néirlgi;znan tentang Ifat;?lteellg; Market  Basket OCVR pada 17 ‘rule berkisgr
Analysis Sebagai Strategi g rmarket  vane  belum Analysis  dengan antarg '4% sampat 23%~ Hasil
2 Alfigra Pemasaran Produk Berdasarkan teuIZli flt ky gmeree N n aturan  asosiasi penelitian  dapat dlgunakag
Analisis Overall Variability of P unt PO ari hasil untuk mendapatkan strategi

Association Rule [OVCR] (2018)

tingginya persaingan usaha
retail di Kota Yogyakarta

algoritma apriori

pemasaran produk yang tepat
untuk perusahaan.
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belanja yang dilakukan oleh
konsumen

algoritma apriori.

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Latar Belakang Metode Hasil Penelitian
Menjelaskan tentang kurang
tepgtnya. strategi pemasaran
.. : dari P e.rllaku‘ pembeli YIS Market  Basket
Analisis Pembelian Sayuran memliki kebiasaan membeli Analvsis  denean
3 Syahda Tiara Menggunakan Association Rule sayur yang tanggal atur a);l asosigasi Terdapat 5 rules yang selalu
Candradewi Indah Market Basket Analysis [AR- kadaluarsanya masih lama dari hasil terbentuk setiap bulannya.
MBA] (2020) sehingga  sayur  dengan . -
algoritma apriori
tanggal kadaluarsa yang
pendek  cenderung  tidak
menjadi prioritas pembeli
Menielask | Menghasilkan 4 rules yang
Market Basket  Analvsi I erlqu askan tefltang per }inl}(’a Market Basket memiliki nilai OCVR rendah.
‘ ar. et. asket Analysis Pola analisis pola perilaku Analysis  dengan Hasil rules dapat dijadikan
Nur Hargita Pembelian Ritel dengan konsumen untuk > . .
4 . . Ny . . . aturan  asosiasi sebagai pembuatan  strategi
Padmarini Algoritma Azpr;()lrl [Studi Kasus : ms:n.mgkle(ltkan Mpenjualan dari hasil untuk meningkatkan penjualan
Java Mart] (2021) minimar et Java Mart secara algoritma apriori  minimarket Java Mart,
maksimal
Menjelaskan tentang Market  Basket Hasil  dari .pt?nelltlan ni
. pemanfaatan data transaksi . menemukan Nilai support dan
Market Basket Analysis Pada . } Analysis  dengan .
s - penjualan untuk mencari pola . confidence tertinggi adalah
> Erlin Elisa Mini Market Ayu Dengan asosiasi berdasarkan pola aturan - asostast Minyak dan Susu dengan nilai
Algoritma Apriori (2018) p dari hasil Y &

support 42,85% dan confidence
85,71%.
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2.2 Tata Letak Fasilitas

Fasilitas diketahui sebagai bentuk dari investasi ruang untuk melakukan suatu aktivitas.
Secara garis besar, perencanaan tata letak fasilitas memiliki maksud untuk melancarkan
jalannya aliran pada aktivitas, menyederhanakan arus pemindahan barang, fleksibilitas,
menjaga rotasi komoditas, menghemat pemakaian ruang pada bangunan, serta memberi
rasa nyaman bagi siapapun yang terlibat dalam aktivitasnya (Purnomo, 2004).
Menjelaskan dari apa yang telah dijelaskan oleh kutipan diatas, perencaranaan tata letak
fasilitas memiliki beberapa tolak ukur yang harus dipertimbangkan guna mencpai tujuan

dari efektifitasnya, antara lain sebagai berikut:

1. Jarak dari setiap fasilitas sebagai acuan untuk meminimasi waktu, tenaga
serta ongkos pemindahan barang.

2. Lalu lintas yang berjalan dengan baik tidak akan mengganggu aktivitas
lainnya.

3. Pemaksimalan fungsi ruang bangunan dapat dierapkan seusai kebutuhannya

4.  Struktur ruang yang bisa diatur ulang mengikuti setiap perubahan jenis

barang, kuantitas barang, sumber daya manusia dan sebagainya.
2.3 Data Mining

Menurut Turban dkk. dalam Decision Support Systems and Intelligent Systems (2005),
proses data mining digunakan untuk menjabarkan suatu penemuan dalam basis data.
Terdapat teknik statistik, perhitungan matematis, kecerdasan buatan, dan machine
learning yang dijadikan sebagai pola penggunaan data mining untuk memisahkan serta

mengidentifikasi informasi yang berhubungan dengan basis data.

Mengutip dari buku berjudul Discovering Knowledge in Data: An Introduction to
Data Mining dari Larose (2014), data mining dikelompokkan menjadi 6 bagian tugas

yang setiap tugasnya dijelaskan sebagai berikut :

a.  Deskripsi
Gambaran dari pola yang terbentuk berdasarkan kecenderungan dalam suatu
data. Analisa deskripsi secara sederhana mencari cara untuk menggambarkan

pola dari kecenderungan munculnya data.
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b.  Estimasi
Menyerupai bentuk pengkategorian atau klasifikasi selain daripada variabel
target estimasi yang bersifat numerik. Pada tahap selanjutnya nilai variabel

prediksi ditinjau dari hasil estimasi nilai variabel target.

c.  Prediksi
Terdapat kesamaan dari klasifikasi dan estimasi, akan tetapi prediksi
mengambil nilai dari hasil data di masa yang akan datang. Prediksi
menggunakan metode yang ada di dalam klasifikasi dan estimasi untuk

pendekatan terhadap akurasi data

d. Klasifikasi

Target dari klasifikasi adalah variabel kategori. Sebagai contoh,
penggolongan gaji karyawan dipisahkan menjadi tiga kategori, dimana
terdapat karyawan tetap (gaji tertinggi), karyawan lepas (gaji sedang),

karyawan harian (gaji terendah).

e.  Pengklasteran
Menciptakan banyak kelas berdasarkan objek-objek yang memiliki
keseragaman. Perbedaan atara klasifikasi terdapat pada pengolahannya.
Pengklasteran tidak memperhitungkan nilai dari variabel target, akan tetapi
algoritma dalam pengklasteran membagi keseluruhan data menjadi beberapa

kelompok yang memiliki kesamaan atau homogen.

f.  Asosiasi
Tujuan dari asosiasi adalah menemukan atribut yang diambil dalam satu
waktu. Sebagaimana yang akan dijelaskan setelah ini, Market Basket Analysis

merupakan salah satu bentuk implementasi dari asosiasi.
2.4 Market Basket Analysis

Market Basket Analysis didefinisikan sebagai upaya mengkaji perilaku pembelian
konsumen dengan menemukan kumpulan barang yang berbeda yang konsumen letakkan
pada keranjang belanjaan mereka. Kumpulan barang yang ditemukan dapat membantu

pemasok dalam meningkatkan strategi pemasaran dengan cara mencari tau barang mana
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yang dibeli konsumen secara bersamaan. Seperti contoh pada konsumen yang membeli
ikan hias lalu ada beberapa kemungkinan dimana konsumen tersebut membeli burung
dalam satu transaksi. Data seperti ini mampu meningkatkan penjualan dengan melakukan

pemasasran selektif dan perencanaan tata letak fasilitas (Han, Kamber, & Pei, 2012).

Data Market Basket Analysis (MBA) berguna dalam kajian interdisipliner.
Informasi tersebut dapat diakses oleh peneliti dan pengkaji data bidang teknik pemasaran,
pendidikan, biofarmatika, dan ilmu nuklir (Kaur dan Kang, 2016). Data MBA umum
dimanfaatkan dalam menentukan strategi pemasaran, supply barang, tata letak fasilitas,
dan efisiensi kinerja. Data ini dapat digunakan oleh pemasok untuk mengelompokkan
barang-barang yang seringkali terjual secara bersamaan di tempat yang sama. Dalam
MBA terdapat hubungan secara formal yang diwakilkan sebagai Association Rule.
Penemuan asiosiasi ini bertujuan untuk menemukan barang-barang yang memperkuat

karakter dari barang-barang yang lain (Surjandari dan Seruni, 2005).

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilewati konsumen ketika mengambil
keputusan untuk mendapatkan berang yang diinginkan yaitu dengan mengenali
kebutuhan, mencari informasi terkait kebutuhan, aktivitas mengevaluasi informasi,
dilanjutkan dengan proses pembelian dan pasca pembelian. Berdasarkan pendapat Kotler
(2002) proses dalam pengambilan keputusan dalam membeli suatu barang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang memunculkan pola pembelian, antara lain faktor
individu, psikologi, sosial dan budaya yang penjelasannya dapat ditelusuri sebagai

berikut;

Pertama, faktor perbedaan antar individu yang disebabkan oleh karakteristik
masing-masing individu yang dapat mempengaruhi sikap dan respon terhadap lingkungan
sekitar; Kedua, faktor psikologis berupa motivasi yang didapat, pandangan mengenai
suatu hal berdasarkan pengalaman yang pernah dihadapi oleh tiap individu; Ketiga, faktor
sosial berupa kegiatan atau pengaruh dari status sosial, keluarga dan kelas sosial-
ekonomi; Keempat, faktor budaya berupa akibat dari adanya nilai budaya yang diperoleh

dari masing-masing individu seperti kenyamanan, kemudahan, kebebasan dan kemajuan.

Penilaian yang mengukur kualitas dari association rule didasarkan dari support dan
confidence. Penilaian tersebut berperan secara signifikan untuk peningkatan siklus

ekonomi pasar (Firdhana, 2006). Adapun penjelasan dari tiap variabel dalam mengukur
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association rule antara lain; Pertama, variabel support adalah hasil pengukuran dari item
yang terdapat di dalam suatu database. Suatu variabel support mengasumsikan presentase
transaksi antar tiap item yang sering muncul dalam database. Sebagai contoh, jika suatu
database mengandung item A dan item B maka support mengindikasikan persentase
transaksi yang mengandung nilai A dan B (Gunadi dan Sensuse, 2012). Skema

penghitungan suatu variabel support dapat dilihat sebagai berikut:

Support (4) = Jumlah transaksi mengandung A (1)

Total Transaksi

Nilai support sebuah item diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

XY Transaksi mengandung A dan B @)

Support (4, B) = Y Transaksi

Kedua, variabel confidence mengandaikan hubungan organik dalam item X dan
item Y di suatu database. Variabel ini menunjukkan tingkat kausaistik dari pembelian
item Y jika seorang pembeli telah melakukan transaksi atas item X. Variabel confidence
berperan penting untuk menjelaskan tingkat pengaruh item X terhadap item Y (Gunadi
dan Sensuse, 2012). Sebagai contoh peneliti dapat mengamati bagaimana seorang
konsumen pasar PASTY tertarik untuk membeli burung dara setelah membeli unggas di
tempat yang sama. Jika tingkat pembelian burung dara relatif tinggi pasca pembelian
unggas, maka terdapat tingkatan confidence yang tinggi antara item unggas dan burung
dara. Adapun rumus confidence dapat dilihat di bawah:

P(BIA) = XY Transaksi mengandung A dan B 3)

X Transaksi mengandung A

2.5 Systematic Layout Planning

Tata letak adalah proses kreatif untuk merancang, menganalisa konsep, membentuk dan
mewujudkan sistem pembuatan barang, jasa, konsep, atau fasilitas. Rancangan tata letak
umum divisualisasikan dalam gambar rancangan lantai yang berupa susunan fasilitas fisik
dengan fitur-fitur khusus semisal tanah, bangunan, sarana, dan perlengkapan bagi suatu

database. Tata letak dalam pasar diperlukan untuk mengoptimalkan hubungan antara
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petugas pelaksana (UPT), pedagang, aliran barang, aliran informasi, dan tata cara yang

diperlukan untuk memenuhi tujuan usaha ekonomi secara efektif, efisien, dan ergonomis.

Tata letak dalam pasar memainkan peran paling penting dalam studi perancangan
fasilitas publik. Studi perancangan fasilitas berfokus pada kajian mengenai penentuan
lokasi industri dan perancangan pusat ekonomi. Kajian tersebut berkaitan erat dengan
penanganan material dan struktur bangunan. Penyusunan tata letak pasar yang
proporsional dapat menghasilkan suatu iklim industri yang paling ekonomis untuk
diterapkan, di samping menjamin keamanan dan kepuasan pelayanan dari pihak pengelola
pasar dan pedagang. Perputaran ekonomi dan pendapatan pedagang Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) dapat meningkat secara drastis bila dilakukan suatu
kajian perancangan fasilitas dan tata letak yang cermat dan interaktif. Pengaturan tata
letak pasar yang fleksibel, efektif, efisien, dan produktif akan meningkatkan lingkungan

pasar dalam mencapai taraf supply chain excellent (Tomkins, 2003).

Proses perancangan tata letak alternatif bagi Pasar Satwa dan Tanaman Hias
(PASTY) perlu mempertimbangkan utilitas, aliran material, moral petugas dan pedagang,
interaksi pedagang-konsumen, serta peningkatan fleksibilitas dan efektivitas fasilitas
publik. Dalam rangka mencapai fleksibilitas tertentu pada tata letak pasar, para petugas
dan manajer pasar perlu melakukan evaluasi berkala disamping perawatan ruang kerja
untuk memastikan tiap item dan material pasar dapat berfungsi secara optimal. Model
perancangan tata letak ulang yang paling umum dilakukan antara lain dengan
menempatkan sel kerja secara berdekatan, menggunakan peralatan yang ringkas dan
mudah dibawa, serta melakukan penempatan kios secara berkelompok sesuai dengan
jenis barang dagangan. Mengacu pada temuan pernyataan Wignjosoebroto (2009)

Systematic Layout Planning perlu untuk mempehatikan 5 elemen dibawabh ini :

a.  Produk
Mengidentifikasi kriteria suatu produk untuk dilakukan pemisahan
berdasarkan kelompok kemudian memperhitungkan parameter kuantitas,

volume permintaan dan ketersediaan.
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b.  Kuantitas
Mengetahui berapa banyak produk yang tersedia untuk dilakukan
penyusunan produk apabila jumlah variasinya sedikit sedangkan jumlah

permintaan banyak.

c.  Proses
Fasilitas yang tersedia akan selalu dipengaruhi oleh setiap proses di dalam

aktivitas. Setiap proses akan selalu menghasilkan pola transaksi yang

berbeda-beda.

d.  Sistem Pendukung
Berfungsi untuk meberikan kemudahan pada setiap aliran proses yang

berdampak pada tatanan /ayout demi kelancaran jalannya sistem di pasar.

e.  Waktu
Estimasi waktu pada perencanaan sebelum mulainya aktivitas akan

menentukan efektivitas layout yang ada.

Prosedur pelaksanaan systematic layout planning pada Pasar Satwa dan Tanaman

Hias Yogyakarta (PASTY) dapat dilihat pada skema kerja berikut:



Data masuk (item satwa dan
tanaman) dan aktivitas pasar
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2. Activity Relationship
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Gambar 2.4 Alur Pengumpulan Data dan Mekanisme Kerja Systematic Layout

Planning pada Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)

Fase Analisis

Fase Sintesis

Fase
Alternatif
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Tahapan dalam alur pengumpulan data dan mekanisme kerja systematic layout
planning pada Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) dijelaskan sebagai
berikut:

TAHAP 1 : POLA TRANSAKSI
Penggambaran pola transaksi dalam bentuk tabel aturan asosiasi akan memberikan
pemetaan awal tata letak fasilitas yang akan diatur berdasarkan urutan proses

pembelanjaan produknya yang kemudian diaplikasikan ke dalam product layout.

TAHAP 2  : ACTIVITY RELATIONSHIP CHART (ARC)
Digunakan untuk menentukan pengelompokkan derajat hubungan kemudian ditandai
oleh simbol sebagai ilustrasi derajat kedekatan setiap produk. Dibawah ini adalah tabel

yang menunjukkan kodefikasi pada activity relationship chart :

Tabel 2.2 Kodefikasi activity relationship chart (ARC)

Derajat Kedekatan Deskripsi
A Mutlak untuk didekatkan
E Sangat penting untuk didekatkan
I Penting untuk didekatkan
O Cukup penting untuk didekatkan
U Tidak penting untuk didekatkan

TAHAP3  : ACTIVITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ARD)

Mengutip dari apa yang telah dinyatakan oleh Hirmanto (2011) diagram hubungan
aktivitas akan membentuk pola kombinasi antara pola transaksi dengan derajat kedekatan
aktivitas. Dibawah ini adalah tabel yang menunjukkan kodefikasi pada activity

relationship diagram :

Tabel 2. Kodefikasi activity relationship diagram (ARD)
Derajat Kedekatan Kode Garis

A 4 garis
E 3 garis
I 2 garis
O 1 garis
U Tidak ada garis
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TAHAP 4,5 : LANGKAH PENYESUAIAN
Kapasitas pada luas area yang tersedia akan dipengaruhi oleh kebutuhan pasar (jumlah
barang yang ditampilkan, jumlah stok barang, dan porbabilitas barang lainnya yang akan

datang).

TAHAP 6 :PERANCANGAN TATA LETAK AWAL
Meninjau rancangan fasilitas yang sekarang kemudian dilakukan pengembangan

terhadap tata letak fasilitasnya melalui analisa dari tahapan yang sebelumnya.

TAHAP 7,8 : MODIFIKASI DAN BATASAN
Mengubah bentuk semula menjadi /ayout yang baru dengan memperhitungkan batasan

dari struktur bangunan.

TAHAP9 : PERANCANGAN TATA LETAK USULAN

Merancang alternatif /ayout untuk diusulkan sebagai pertimbangan yang bisa diambil
oleh pihak UPT PASTY dalam implementasi tata letak fasilitas pasar yang lebih efektif
bagi penjual dan pembeli.

TAHAP 10 : EVALUASI AKHIR
Melakukan penilaian terhadap tata letak fasilitas baru yang telah diterapkan untuk

dilakukan perbaikan jika terjadi perubahan pola transaksi di kemudian hari.
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian yaitu Pasar Hewan dan Tanaman Hias Yogyakarta
(PASTY), sektor industri perdagangan yang dikelola oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Yogyakarta melalui Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar PASTY.
Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Kota Yogyakarta adalah unsur

pelaksana pemerintah daerah hal ihwal perindustrian dan perdagangan.

AS'I'Y

Pasar Satwa & Tanaman Hias Yogyakarta '

Gambar 3.1 Pasar Hewan dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini ada tiga, antara lain:
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3.2.1 Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, biasanya dilakukan dengan survey
langsung ke tempat penelitian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer
pada penelitian ini adalah metode obsevasi dan teknik wawancara dengan Kepala UPT

dan pedagang.
3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan serangkaian informasi mengenai penelitian yang didapat
secara tidak langsung. Data sekunder pada penelitian ini adalah data-data yang diperoleh
dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) PASTY serta referensi-referensi pendukung dari jurnal
dan buku.

3.3 Alur Penelitian

3.3.1 Studi Pustaka

Pada penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi Kepustakaan
(Library Research). Menurut Mestika Zed (2003), Studi pustaka atau kepustakaan dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbeagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006). Studi kepustkaan juga berarti
teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan,
serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir,
2003). Sedangkan menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan merupakan kajian teoritis,
referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.

3.3.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Penelitian dilakukan berdasarkan prinsip continous improvement dimana tidak ada

kondisi terbaik dan optimal pada suatu fasilitas yang luput dari potensi perbaikan
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sehingga selalu ada alternatif kondisi yang lebih ideal. Dengan prinsip ini, penelitian
tugas akhir hendak melakukan perbaikan tata letak pasar berbasis market basket analysis
dan systematic layout planning pada kasus Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta
(PASTY). Studi kasus tersebut diharapkan mampu menawarkan suatu peluang perbaikan
dan pengoptimalan lahan pasar dari skema lantai dan fisik bangunan yang telah tersedia
di JI. Bantul KM.1 No.141, Gedongkiwo, Kec. Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Adapun alternatif tata letak pasar yang dimunculkan dalam tugas
akhir sebagai novelty peneltian bertujuan untuk meningkatkan produktivitas penjualan,
memperbaiki lalu lintas pasar, dan meningkatkan pendapatan pedagang. Identifikasi
masalah dalam penelitian didasarkan pada hasil observasi, dokumentasi dan wawancara

di lokasi pasar.

3.3.3 Penentuan Metode Penelitian

Penentuan metode penelitian yang spesifik memerlukan suatu kompetensi khusus.
Seorang peneliti bidang perencanaan tata letak fasilitas publik akan dihadapkan pada
tantangan menganalisa kajian teorinya manakala peneliti tidak menentukan metode
penelitian yang sedang dilakukannya, begitupun sebaliknya peneliti akan relatif lancar
dalam proses penelitian kajian teori manakala menentukan metode penelitiannya dengan
akurat terhadap topik-topik risetnya. Faktor lainnya adalah kecakapan dalam mencari data
yang relevan dengan kebutuhan risetnya. Pada topik ini, metode penelitian yang diambil

oleh peneliti yaitu Market Basket Analysis dan Systematic Layout Planning.

3.4 Pengumpulan Data

Terdapat sejumlah metode pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian

dan penyunan tugas akhir, antara lain :
3.4.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan sang peneliti untuk terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan langsung terhadap objek

yang akan diteliti. Adapun kriteria yang harus diperhatikan oleh peneliti yakni:

a.  Memiliki bekal pengetahuan yang cukup berkaitan dengan objek penelitian.

b.  Memahami tujuan umum dan khusus penelitian yang akan dilaksanakan.
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c.  Menentukan alat dan cara yang dipakai dalam pencatatan data.

d.  Menentukan kategori gejala yang diamati.

e.  Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan harus secara kritis dan cermat.

f. Pencatatan tiap gejala di lapangan harus dilakukan secara terpisah agar tidak

saling mempengaruhi.
g.  Memiliki pengetahuan serta keterampilan tentang cara dan alat pencatatan

hasil observasi.
3.4.2 Dokumentasi

Pada pola pengumpulan data peneliti perlu menelaah beberapa informasi yang telah
didapat. Informasi yang peneliti dapatkan terdiri dari beberapa bentuk seperti buku,
dokumen, arsip, angka-angka dan gambar. Maka dari itu peneliti menggunakan teknik
dokumentasi untuk merangkum beberapa bentuk informasi seperti yang telah peneliti
jelaskan. Peneliti melakukan pencatatan terhadap fenomena dan informasi yang dianggap
penting dan berkaitan dengan fokus penelitian, kemudian hasil catatan tersebut digunakan
sebagai data untuk keperluan analisis untuk menjawab rumusan persoalan (Wicaksono:

2013).
3.4.3 Wawancara

Data yang peneliti dapatkan di lapangan merupakan bentuk dari hasil interaksi peneliti
dengan beberapa pengunjung yang telah dinarasikan dalam bentuk tulisan. Diawali
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah peneliti siapkan sebelumnya
kemudian dijawab oleh para responden. Jawaban dari responden langsung peneliti catat
dan terkonversi menjadi data yang bisa peneliti olah untuk dokumen tugas akhir ini.
Menurut Laksono, wawancara merupakan suatu proses komunikasi atau interaksi tanya
jawab antara peneliti dan narasumber untuk mengumpulkan data atau informasi berkaitan
dengan penelitian. Secara umum, peneliti menggunakan teknik interview campuran “semi
structured”, yaitu peneliti mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut

kepada informan (Sonny Laksono: 2013).
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3.5 Pengolahan Data

Pengolahan data peneliti lakukan ketika data hasil dari observasi, dokumentasi dan
wawancara telah tercukupi. Tentunya peneliti memiliki standarisasi dari kuantitas data
yang akan peneliti olah. Standarisasi tersebut yakni berapa kali observasi yang harus
peneliti lakukan, bagian mana saja yang harus peneliti dokumentasikan dan siapa saja
pengunjung yang harus peneliti wawancarai. Setelah seluruh tahapan diatas dilalui maka
pengolahan data layak untuk dilaksanakan. Menurut Jogiyanto H.M (2009) “Pengolahan

data adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna berarti”.

Dengan demikian, peneliti bersepakat dengan Jogiyanto bahwa pengolahan data
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan masukan berupa data dan

menghasilkan informasi yang bermanfaat dan tepat sasaran.
3.6 Analisa dan Pembahasan

Analisa dan pembahasan pada penelitian ini akan mengelaborasi seputar data yang telah
disajikan pada tahap pengolahan data. Pemahaman penulis terhadap data dari hasil
observasi sangat diutamakan pada bagian ini karena analisa dan pembahasan harus
relevan dan mampu menjawab rumusan masalah yang telah dinyatakan. Keberadaan
suatu data tidak akan berarti apabila peneliti tidak mampu meninterpretasikan gambaran
dari data tersebut, Oleh karena itu data perlu dilakukan pembahasan lebih lanjut dengan

merujuk pada basis teoritis dan analisa dari hasil penelitian sebelumnya.

Proses analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif dengan
menggunakan pendekatan berpikir induktif. Analisis kualitatif menekankan pada proses
penganalisaan dengan cara pemaparan dan penganalisisan data yang diperoleh dari teori
(Buku Panduan Tugas Akhir Program Studi Teknik Industri UII, 2013). Pendekatan
induktif yakni pendekatan yang menekankan pada pengamatan terlebih dahulu dan

berakhir dengan menarik kesimpulan dari pengamatan tersebut.

Pembahasan secara esensial merupakan sintesis penelitian melalui penilaian
professional dari peneliti. Sintesis menintegrasikan masalah penelitian dan tinjauan

pustaka dengan hasil penelitian. Penilaian professional peneliti dicerminkan dalam
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hakikat sintesis dan implikasi yang disarankan dalam bentuk kesimpulan akhir dan

rekomendasi.
3.7 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan saran adalah bagian penutup dari penelitian yang peneliti tulis dimana
isi dari penelitan telah dijabarkan dalam Bab sebelumnya. Pada bagian kesimpuan akan
dijelaskan secara singkat mengenai hasil-hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan.
Pada bagian saran akan mennguraikan saran-saran yang eneliti rasa perlu unutk pihak-

pihak yang terkain dengan penelitian ini.
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BABIV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Data yang tersaji dibawah ini berupa data transaksi dari setiap pengunjung di Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) yang penulis kumpulkan semasa penelitian dari
tanggal 5 Juni 2022 sampai dengan 29 Juni melalui skema wawancara. Data dari hasil
penelitian telah penulis rangkum seperti yang terlihat pada Tabel 4.1. Peneliti juga telah
mengonversi data transaksi ke dalam bentuk biner (I dan 0) dimana 1 merupakan
anggapan bahwa pengunjung memasukkan item jenis dagangan ke dalam keranjangnya
dan O dikategorikan untuk item jenis dagangan yang tidak diambil oleh pengunjung.
Seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 penulis memudahkan validasi perhitungan

menggunakan rumus association rule pada metode market basket analyisis (AR-MBA).

Tabel 4.1 Rekapitulasi Transaksi

ID Transaksi Item yang dibeli
1 Sangkar Burung, Burung Kicauan, Burung Anggungan
2 Sangkar Burung, Burung Kicauan, Burung Anggungan
3 Burung Anggungan, Kelinci, Ayam Hias
4 Burung Anggungan, Ikan Hias
5 Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung
6 Kucing, Ikan Hias, Kura-kura
7 Iguana, Ayam Hias
8 Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung
9 Kelinci, Iguana, Ayam Hias

10 Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung




32

ID Transaksi

Item yang dibeli

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

Burung Kicauan, Ayam hias, Makanan Burung

Burung Kicauan, Burung Anggungan, Makanan Burung
Sangkar Burung, Burung Anggungan, Makanan Burung
Ayam Hias

Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung
Ayam Hias, Burung Anggungan

Kucing, Kelinci, Anjing

Burung Kicauan, Makanan Burung

Sangkar Burung, Makanan Burung, Burung Kicauan
Anjing

Ikan Hias, Kura-kura

Burung Kicauan, Makanan Burung, Ayam Hias
Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung
Sangkar Burung, Burung Kicauan, Makanan Burung
Sangkar Burung, Burung Anggungan

Sangkar Burung, Burung Anggungan, Makanan Burung
Makanan Burung, Burung Kicauan

Kucing, Anjing

Iguana, Kura-kura, Ikan hias

Burung Anggungan, Kelinci

Makanan Burung, Burung Kicauan

Kelinci, Kucing, Anjing

Makanan Burung, Burung Kicauan

Burung Anggungan, Ikan Hias
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ID Transaksi

Item yang dibeli

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

Ayam Hias, Burung Anggungan

Kura-kura

Burung Kicauan, Makanan Burung

Sangkar Burung, Burung Anggungan, Kelinci
Makanan Burung, Burung Kicauan

Sangkar Burung, Burung Anggungan

Ikan Hias, Kura-kura

Kelinci, Anjing

Makanan Burung, Burung Kicauan

Burung Anggungan, Kelinci, Makanan Burung
Burung Kicauan, Makanan Burung

Burung Anggungan, Kucing, Ikan Hias
Burung Anggungan, Makanan Burung
Burung Kicauan, Makanan Burung

Makanan Burung, Burung Anggungan

Makanan Burung, Burung Kicauan
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Tabel 4.2 Transaksi dalam bentuk biner

Ikan Hias

Ayam
Hias

Kura-

ID

Sangkar Burung Burung Kelinci Kucing Makanan Anjing Iguana .
ura

Transaksi

10

11

12
13

14
15
16
17
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Sangkar Burung Burung Kelinci Kucing Makanan Anjing Iguana Il((ll:ll:: AHyizlsn Ikan Hias

ID
Transaksi

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35




36

Sangkar Burung Burung Kelinci Kucing Makanan Anjing Iguana Il((ll::'g- AHyizlsn Ikan Hias

ID
Transaksi

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
Total

25

18

23

14
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4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Market Basket Analysis

Dalam setiap transaksi penjualan terdapat pola perilaku konsumen yang menunjukkan
aturan-aturan yang membentuk suatu kombinasi dari beberapa item produk yang dibeli.
Untuk menganalisa probabilitas terbentuk aturan-aturan dari pola perilaku maka penulis

menggunakan teknik yang ada di dalam Market Basket Analysis yaitu Association Rule.

Dari data yang telah penulis terbitkan pada Tabel 4.2 kemudian mencari frekuensi
itemset yang dimulai dari seleksi pada itemset pertama (1 item produk dalam suatu
himpunan) sampai himpunan tidak memiliki anggota (himpunan kosong). Begitu juga
yang akan terjadi pada itemset kedua (2 kombinasi item produk) dan itemset ketiga (3
kombinasi item produk). Jumlah frekuensi transaksi pada itemset harus lebih besar atau
sama dengan jumlah persentase minimum support (Y transaksi > % minimum support ).
Itemset yang jumlah transaksinya tidak mencapai batas minimal support tidak akan
dilanjutkan ke dalam perhitungan kombinasi dua itemset dan seterusnya. Data yang telah
tersedia akan diolah menggunakan software Microsoft Excel dengan nilai minimum

support 10% dan nilai minimum confidence 50%.

Melihat pada Tabel 4.3 dibawah ini dapat diketahui bahwa terdapat 1 jenis
dagangan yang tidak mencapai nilai minimum support 10% yaitu jenis dagangan iguana
dengan jumlah 3 transaksi (nilai support 6%). Maka jenis dagangan iguana harus
dihilangkan dari perhitungan berikutnya pada kombinasi dua itemset. Jenis dagangan
yang berhak untuk dimasukkan dalam perhitungan kombinasi dua itemset yaitu tersisa
sangkar burung, burung kicauan, burung anggungan, kelinci, kucing, makanan burung,
anjing, kura-kura, ayam hias dan ikan hias. Aturan tersebut juga akan berlaku untuk
perhitungan kombinasi dua itemset hingga kombinasi tiga itemset seperti yang terlihat
pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5. Hasil dari kombinasi dua itemset digunakan untuk calon

kombinasi tiga itemset dengan 3 unsur himpunan yang terbentuk.
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Tabel 4.3 Satu itemset dengan minimum support 10%

Aturan X Transaksi Support
Buy Sangkar Burung 14 28%
Buy Burung Kicauan 23 46%
Buy Burung Anggungan 18 36%
Buy Kelinci 8 16%
Buy Kucing 5 10%
Buy Makanan Burung 25 50%
Buy Anjing 5 10%
Buy Iguana 3 6%
Buy Kura-kura 5 10%
Buy Ayam Hias 8 16%
Buy Tkan Hias 7 14%

Tabel 4.4 Dua itemset dengan minimum support 10% dan confidence 50%

Aturan Y. Transaksi Support Confidence
if buy Sangkar Burung then buy Burung Kicauan 10 20% 71%
if buy Sangkar Burung then buy Burung Anggungan 7 14% 50%
if buy Sangkar Burung then buy Kelinci 1 2% 7%
if buy Sangkar Burung then buy Kucing 0 0% 0%
if buy Sangkar Burung then buy Makanan Burung 9 18% 64%
if buy Sangkar Burung then buy Anjing 0 0% 0%
if buy Sangkar Burung then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Sangkar Burung then buy Ayam Hias 0 0% 0%
if buy Sangkar Burung then buy lkan Hias 0 0% 0%
if buy Burung Kicauan then buy Burung Anggungan 4 8% 17%
if buy Burung Kicauan then buy Kelinci 0 0% 0%
if buy Burung Kicauan then buy Kucing 0 0% 0%
if buy Burung Kicauan then buy Makanan Burung 21 42% 91%

if buy Burung Kicauan then buy Anjing 0 0% 0%
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Aturan Y. Transaksi Support Confidence
if buy Burung Kicauan then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Burung Kicauan then buy Ayam Hias 2 4% 9%
if buy Burung Kicauan then buy lkan Hias 0 0% 0%
if buy Burung Anggungan then buy Kelinci 0 0% 0%
if buy Burung Anggungan then buy Kucing 0 0% 0%
if buy Burung Anggungan then buy Anjing 0 0% 0%
if buy Burung Anggungan then buy Makanan Burung 6 12% 33%
if buy Burung Anggungan then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Burung Anggungan then buy Ayam Hias 3 6% 17%
if buy Burung Anggungan then buy Ikan Hias 3 6% 17%
if buy Kelinci then buy Kucing 2 4% 25%
if buy Kelinci then buy Makanan Burung 1 2% 13%
if buy Kelinci then buy Anjing 3 6% 38%
if buy Kelinci then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Kelinci then buy Tkan Hias 0 0% 0%
if buy Kelinci then buy Ayam Hias 2 4% 25%
if buy Kucing then buy Makanan Burung 0 0% 0%
if buy Kucing then buy Anjing 3 6% 60%
if buy Kucing then buy Kura-kura 1 2% 20%
if buy Kucing then buy Ayam Hias 0 0% 0%
if buy Kucing then buy Tkan Hias 2 4% 40%
if buy Makanan Burung then buy Anjing 0 0% 0%
if buy Makanan Burung then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Makanan Burung then buy Ayam Hias 2 4% 8%
if buy Makanan Burung then buy lkan Hias 0 0% 0%
if buy Anjing then buy Kura-kura 0 0% 0%
if buy Anjing then buy Ayam Hias 0 0% 0%
if buy Anjing then buy Ikan Hias 0 0% 0%
if buy Kura-kura then buy Ayam Hias 0 0% 0%
if buy Kura-kura then buy lkan Hias 4 8% 80%
if buy Ayam Hias then buy Ikan Hias 0 0% 0%




40

Tabel 4.5 Tiga itemset dengan minimum support 10% dan confidence 50%

Aturan Y. Transaksi Support Confidence

if buy Sangkar Burung & buy Burung Kicauan

0 0
then buy Makanan Burung 8 16% 57%

if buy Sangkar Burung & buy Burung Anggungan

Y 0
then buy Makanan Burung 2 4% 14%

4.2.2 Peta Keterkaitan Antar Aktivitas (ARC dan ARD)

Pemetaan ini dilakukan untuk mengetahui bagiamana gambaran dari korelasi antara jenis
dagangan menurut minimal nilai confidence 50%. Semakin tinggi keterkaitan dari nilai
confidence, maka semakin penting keterkaitan antar jenis dagangan untuk didekatkan.
Berdasarkan data yang sudah disajikan diatas, tersedia masing-masing data dengan nilai
confidence dari rentang 50% hingga mendekati 100%. Untuk data yang memiliki nilai
confidence dibawah 50% maka dinyatakan tidak penting untuk didekatkan. Pemetaan
yang telah dirumuskan dari hasil derajat kedekatan disajikan dalam bentuk Activity
Relationship Chart (ARC) dan Activity Relationship Diagram (ARD) pada Gambar 4.1
dan Gambar 4.2 di bawah ini:
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Sangkar Burung

Burung Kicauan

Burung Anggungan

UNS A UNS
5 70N\ 4 v
Kelinci
UNS N UNS U Derajat Kedekatan
A 3 UNS UNS S UNS U Mutlak Dekat
Kucing
5 5 Sangat Dekat

Dekat
Cukup Dekat

Makanan Burung

U U U U U
5 NG S UNG S UNG UGS Tidak Dekat
Anjing
U 5 U 5 U 5 U 5
5 U 5 U S U 5
Iguana 3 5 Alasan
U UNS U Simbol
5 NG S UNGS Confidence
Kura-kura GG 1 90% - 100%
5 5 2 <80% - 90%
Ayam Hias 5 3 <70% - 80%
15J 4 <50% - 70%
Ikan Hias 5 <50%

Gambar 4.1 Activity Relationship Chart (ARC) berdasarkan nilai confidence

Kedekatan antar fasilitas memiliki hubungan yang saling terkait oleh persentase
nilai confidence. Tingkat prioritas hubungan kedekatan ditandai dengan kode huruf dan
warna yang bervariasi dari makna mutlak dekat hingga tidak dekat. Alasan dari

pemberian kode huruf dan warna penulis jelaskan dalam tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6 Alasan dari setiap derajat kedekatan

Kode Kode
Huruf Kode Warna Kedekatan Alasan
Kedua fasilitas tersebut memiliki
hubungan yang sangat kuat dalam
A Merah Mutlak Dekat ketersalingan jenis dagangannya

(contohnya burung kicauan perlu
makanan burung dan makanan
burung adalah kebutuhan primer

dari burung kicauan).
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Kode
Huruf

Kode Warna

Kode
Kedekatan

Alasan

Oren

Hijau

Biru

Putih

Sangat Dekat

Dekat

Cukup Dekat

Tidak Dekat

Memiliki keterkaitan antar fasilitas
dengan  kesamaan  ekosistem
(contohnya kura-kura dan ikan
hias merupakan hewan yang hidup

di biota perairan).

Pada  umumnya  pengunjung
membeli salah satu jenis satwa dan
mempertimbangkan membeli
sesuatu untuk satwa tersebut
(contohnya burung kicauan tidak
akan dipelihara tanpa memiliki

sangkar burung).

Contoh  fasilitas dari jenis
kedekatan ini ialah jenis dagangan
kucing dan anjing dengan catatan
pedagang kucing tidak dianjurkan
untuk terlalu dekat dengan
pedagang anjing namun juga salah
jika terlalu jauh. Karena kedua
fasilitas ~ memiliki  frekuensi
hubungan keterikatan yang cukup
tinggi dari  pola  belanja

pengunjung.

Jenis dagangan yang termasuk
kategori ini memiliki sifat yang
kontras jika didekatkan. Dilihat
dari pola belanja pengunjung,
karakteristik  jenis  dagangan

maupun kenyamanan pengunjung.




43

Derajat Kedekatan

Mutlak Dekat

Sangat Dekat

B F —

Cukup Dekat
Tidak Dekat
A C J Jenis Dagangan Kode
Sangkar Burung A
Burung Kicauan B
Burung Anggungan C
K I H Kelinci D
Kucing E
Makanan Burung F
Anjing G
G E D Iguana H
Kura-kura I
Ayam Hias J
Ikan Hias K

Gambar 4.2 Activity Relationship Diagram (ARD) berdasarkan nilai confidence

Hasil dari activity relationship chart (ARC) telah penulis ilustrasikan dalam bentuk
ilustrasi gambar activity relationship diagram (ARD) agar mempermudah dalam
menentukan stasiun arus belanja bagi para pengunjung. Letak area di setiap jenis
dagangan telah penulis rancang dengan pola sketsa yang dibantu kode garis berwarna
untuk mengetahui derajat kedekatan pada hubungan jenis dagangan. Begitu juga dengan
jenis dagangan yang tidak memiliki hubungan atau tidak penting untuk didekatkan telah
penulis visualisasikan tanpa garis berwarna. Sketsa dari activity relationship diagram
(ARD) menjadi modal awal bagi penulis untuk mendesain ulang /ayout pasar sehingga
penulis mampu mengetahui area mana yang tepat untuk jenis dagangan A hingga K sesuai

dengan derajat kedekatannya.
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BABYV

PEMBAHASAN

5.1 Pola Perilaku Pembelian Pengunjung

Mengikuti dari hasil analisis dengan metode market basket analysis pada bab iv, dari
Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat satu jenis dagangan yaitu iguana yang harus
dieliminasi dikarenakan nilai support tidak mencapai 10%. Tersisa sangkar burung,
burung kicauan, burung anggungan, kelinci, kucing, makanan burung, anjing, kura-kura,
ayam hias dan ikan hias yang semuanya masih memiliki nilai support diatas batas
minimum. Hal ini menandakan bahwa jenis dagangan iguana tidak memiliki probabilitas
yang cukup untuk didekatkan dengan jenis dagangan yang lainnya. Melihat dari
rekapitulasi transaksi, jenis dagangan iguana sangat jarang sekali dibeli dalam frekuensi
yang sama dengan jenis dagangan yang lain. Hanya tiga kali iguana dibeli secara
bersamaan dalam tiga kali transaksi dimana pada transaksi ke-7 iguana dibeli bersama
dengan ayam hias, pada transaksi ke-9 iguana dibeli bersama kelinci dan ayam hias serta

pada transaksi ke-29 iguana dibeli bersama kura-kura dan ikan hias.

Selanjutnya seperti yang telah disajikan pada Tabel 4 telah dilakukan
penggabungan antara satu jenis dangan dengan jenis dagangan yang lainnya hingga
terbentuk aturan asosiasi dua itemset. Aturan dua kombinasi telah terbentuk sebanyak 45
rules dimana setiap aturannya memiliki nilai support untuk dijadikan acuan sebagai
kelayakan menuju perhitungan kombinasi tiga itemset. Selain itu seluruh aturannya
memiliki nilai confidence sebagai tolak ukur derajat kedekatan diantara dua jenis
dagangan. Dari hasil perhitungan persentase nilai support terdapat 5 aturan kombinasi
dua itemset yang memiliki nilai support diatas 10%. Tersisa 40 aturan yang harus berhenti
pada perhitungan dua itemset dan tidak dilanjutkan untuk kombinasi tiga itemset. Berikut
ini tampilan 5 aturan yang lolos kombinasi dua itemset dalam bentuk perhitungan rumus

manual :
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a)  if buy Sangkar Burung then buy Burung Kicauan

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Burung Kicauan)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 10
50
= 0,20

b)  if buy Sangkar Burung then buy Burung Anggungan

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Burung Anggungan)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 7
50
= 0,14

c)  if buy Sangkar Burung then buy Makanan Burung

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Makanan Burung)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 9
50
= 0,18

d)  if buy Burung Kicauan then buy Makanan Burung

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Burung Kicauan dan Makanan Burung)
(2 Tr. Burung Kicauan)
- 21
23
= 0,42

e)  if buy Burung Anggungan then buy Makanan Burung

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Burung Anggungan dan Makanan Burung)
(X Tr. Burung Anggungan)
- 6
18

= 0,12
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Dari 5 aturan pada kombinasi dua itemset yang tersisa didapatkan 2 aturan
kombinasi tiga itemset yang berarti terdapat aturan asosiasi terbaik yang memiliki nilai
support tertinggi. Kedua aturan tersebut yang pertama ialah “Jika pengunjung Pasar
Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) membeli sangkar burung dan burung
kicauan maka kemudian pengunjung membeli makanan burung” dan yang kedua yaitu
“Jika pengunjung Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) membeli sangkar
burung dan burung anggungan maka kemudian pengunjung membeli makanan burung”.
Berdasarkan yang terlihat pada Tabel 5 aturan yang pertama memiliki nilai support yang
berada diatas batas minimum yakni 16% dengan jumlah 8 transaksi produk dibeli secara
bersama. Namun pada aturan kedua, nilai support hanya mencapai 4% dari 2 total
transaksi produk dibeli secara bersama. Dengan demikian aturan pertama terpilih sebagai

aturan asosiasi terbaik.
5.2 Derajat Kedekatan Antar Jenis Dagangan

Pasca dilakukan perhitungan peneliti mempertimbangkan hasil analisis dari Market
Basket Analysis dengan menggunakan nilai confidence yang ada pada aturan kombinasi
dua itemset sebagai acuan untuk menentukan derajat kedekatan antar jenis dagangan.
Nilai confidence yang dapat dijadikan derajat kedekatan ialah yang berada pada rentang
minimal persentase 50% hingga mendekati 100%. Pemilik nilai persentase tertinggi yaitu
aturan “if buy Burung Kicauan then buy Makanan Burung” dengan nilai confidence 91%
yang berarti memiliki derajat kedekatan A (dikatakan mutlak dekat). Disusul oleh aturan
“if buy Kura-kura then buy lkan Hias dengan nilai confidence 80% yang berarti memiliki
derajat kedekatan E (dikatakan sangat dekat). Selanjutnya diikuti oleh aturan “if buy
Sangkar Burung then buy Burung Kicauan” dengan nilai confidence 71% yang berarti
memiliki derajat kedekatan (dikatakan dekat). Pada derajat kedekatan O (dikatakan cukup
dekat) terdapat 3 aturan kombinasi yakni “if buy Sangkar Burung then buy Makanan
Burung” dengan nilai confidence 64%, “if buy Kucing then buy Anjing” dengan nilai
confidence 60% dan ““if buy Sangkar Burung then buy Burung Anggungan” dengan nilai
confidence 50%. Sisa dari aturan kombinasi dua itemset yang memiliki nilai confidence
dibawah 50% dikategorikan sebagai derajat kedekatan U (tidak penting untuk
didekatkan). Berikut merupakan daftar aturan yang telah dipilih untuk saling didekatkan
pada diagram activity relationship chart dan activity relationship diagram dengan rumus

perhitungan manual :
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a)  if buy Sangkar Burung then buy Burung Kicauan

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Burung Kicauan)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 10
50
= 0,20

b)  if buy Sangkar Burung then buy Burung Anggungan

Support (A,B) = (2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Burung Anggungan)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 7
50
= 0,14

c)  if buy Sangkar Burung then buy Makanan Burung

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Sangkar Burung dan Makanan Burung)
(2 Tr. Sangkar Burung)
- 9
50
= 0,18

d)  if buy Burung Kicauan then buy Makanan Burung

Support (A,B) = (2 Tr. mengandung Burung Kicauan dan Makanan Burung)
(2 Tr. Burung Kicauan)
- 21
23
= 0,42

e)  if buy Burung Anggungan then buy Makanan Burung

Support (A,B) = ( 2 Tr. mengandung Burung Anggungan dan Makanan Burung)
(2 Tr. Burung Anggungan)
- 6
18

= 0,12
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Diagram keterkaitan kegiatan dibuat dengan menggunakan informasi dari ARC
yang digunakan menjadi dasar perencanaan keterkaitan antara pola transaksi dan aliran
jenis dagangan. ARD merupakan diagram balok yang menunjukan kegiatan sebagai suatu
model kegiatan tunggal. Hasil ARD disajikan pada Gambar 4.2 yang terdiri dari gambar
yang dibuat berdasarkan derajat kedekatan antar produk pada analisis ARC, nilai
confidence dan skala prioritas, dimana nilai kedekatan A memiliki prioritas 1, E prioritas

2, I prioritas 3 dan seterusnya.

Hasil ARD pada gambar 4.2 telah mendekatkan stasiun prioritas 1, prioritas 2, dan
prioritas 3 berdasarkan derajat kedekatan 2 kombinasi itemset, dimana jenis dagangan
burung kicauan dan makanan burung dengan garis empat yang menandakan kedua jenis
dagangan tersebut mutlak perlu berdekatan. Jenis dagangan ikan hias dan kura-kura
dengan garis 3 artinya sangat penting untuk didekatkan, jenis dagangan sangkar burung
dengan burung kicauan ditandai dengan garis dua yang artinya penting untuk didekatkan.
Jenis dagangan sangkar burung dengan makanan burung, sangkar burung dengan burung
anggungan dan anjing dengan kucing yang ditandai garis 1 yang artinya biasa atau cukup
penting untuk didekatkan. Kelompok dagang yang tidak memiliki hubungan (garis)
artinya tidak penting didekatkan dengan kata lain penempatan kelompok dagang yang
memiliki derajat U menyesuaikan terhadap kelompok dagang lainnya sesuai nilai

persentase confidence pada kombinasi dua itemset.

Tabel Worksheet (lembar kerja) derajat kedekatan memiliki data yang didapatkan
dari hasil analisa skema gambar ARC dan ARD. Alur penjabaran dari pengelompokkan
jenis dagangan ditempatkan sesuai dengan kategori derajat kedekatan masing-masing.
Tabel ini dirancang guna mengetahui secara detail aktualisasi kedekatan dari jenis
dagangan satu dengan yang lainnya. Penulis juga memberi tanda strip bagi jenis dagangan
yang tidak masuk pada kategori derajat kedekatan. Menurut pembahasan dari gambar
ARC dan ARD yang telah penulis jelaskan di atas, hasil skema dari keduanya
dikonversikan ke dalam worksheet (lembar kerja) untuk lebih mudah dalam membaca
hubungan antar aktivitas. Cara penentuan lembar kerja adalah dengan menghubungkan
tiap derajat kedekatan dengan jenis dagangan sesuai ilustrasi dari ilustrasi ARC dan ARD.
Derajat kedekatan A memiliki hubungan dengan jenis dagangan burung kicauan dan
makanan burung, derajat kedekatan E memiliki hubungan dengan jenis dagangan ikan

hias dan kura-kura. Untuk lembar kerja selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Worksheet (lembar kerja) derajat kedekatan

Jenis Dagangan Kode ];)erajatK“edekatan U
Sangkar Burung A - - B CF D.E,G,H,ILJ K
Burung Kicauan B F - A - C,D,E,G,H,IL].K
Burung Anggungan C - - - A B,D,E,F,G,HI.J.K
Kelinci D - - - - A,B,C,E,F,G,H,ILJL.K
Kucing E - - - G A,B,C,D,F.H,[L],K
Makanan Burung F B - - A C,D,E,G,H,IL].K
Anjing G - - - E A,B,C,D,F.H,LLJ.K
[guana H - - - - A,B,C,D.E F,G,IJ K
Kura-kura 1 - K - - AB,C,D,E,F,G,H,J
Ayam Hias J - - - - AB,C,D,E,F,G,H,ILK
Ikan Hias K - I - - AB,C,D,E.F,G,H,J

5.3 Rancangan Alternatif Fasilitas Pasar PASTY

Data penelitian mengenai pola transaksi dan derajat kedekatan antar jenis dagangan di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) menunjukkan bahwa terdapat
peluang perbaikan tata letak fasilitas dan kios usaha pasar yang memaksimalkan potensi
transaksi. Bagain ini hendak menampilkan rancangan alternatif bagi jenis usaha pasar
dengan mempertimbangkan dua aturan asosiasi kombinasi tiga itemset, antara lain “jika
pengunjung membeli sangkar burung dan burung kicauan maka kemudian pengunjung
membeli makanan burung” dan “jika pengunjung membeli sangkar burung dan burung
anggungan maka kemudian pengunjung membeli makanan burung”. Desain tata letak
fasilitas tersebut turut mempertimbangkan skala prioritas dari tiap letak jenis dagangan
yang terbagi ke dalam empat tingkatan prioritas. Berdasarkan data tersebut, rancangan
tata letak awal fasilitas dan jenis dagangan Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta

(PASTY) beserta rancangan usulan penelitian dapat diamati sebagai berikut:



Gambar 6.1 Layout awal Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)

50

Kamar Mandi / Toilet

Kubah Burung
Arena Lomba Burung

Sangkar Burung
Burung Kicauan
Burung Anggungan
Kelinci

Kucing

Makanan Burung
Anjing

Iguana
Kura-kura

Ayam Hias

Ikan Hias
Warung Makan
Lapak Bebas



Gambar 6.1 Layout usulan Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
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Perbedaan dari /ayout awal dan layout usulan terlihat cukup signifikan dengan beberapa

perubahan tata letak fasilitas pada penempatan kios-kios jenis dagangan. Perbandingan

dari kedua gambar diatas dapat diketahui dari gambar 6.1 yang memiliki makna keadaan

asli tata letak fasilitas Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) sedangkan

gambar 6.2 merupakan hasil dari desain yang penulis usulkan dengan beberapa

diferensiasi letak kios. Pengelompokkan telah penulis lakukan pada tata letak usulan

dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Tidak banyak memindahkan kios dari pedagang makanan burung (kuning)
karena menurut pihak UPT PASTY para pengunjung datang ke pasar pada
umumnya mencari pakan burung. Alhasil 16 kios makanan burung tetap di
lokasi yang sama seperti /ayout awal. Penulis hanya memindahkan 4 kios
makanan burung bergeser sedikit menjadi satu los dengan burung anggungan

dan burung kicauan.

Menyatukan kios para pedagang burung kicauan dari yang sebelumnya berada
pada lokasi yang terpisah-pisah menjadi satu area. Penyatuan ini memiliki
alasan yakni burung kicauan merupakan jenis dagangan dengan peminat paling
tinggi di PASTY. Penempatan area kelompok dagang burung kicauan
didekatkan dengan arena lomba burung sebab disana merupakan tempat

berkumpulnya komunitas pecinta burung kicauan.

Ikan Hias juga menjadi jenis dagangan yang banyak diminati oleh para
pengunjung. Demi kenyamanan para pengunjung maka ikan hias penulis
tempatkan jauh dari limbah unggas dan satwa lainnya. Kura-kura masih bisa

berada dalam satu los dengan ikan hias karena masih satu ekosistem biota air.

Jenis dagangan yang lainnya seperti penulis tempatkan pada area yang telah
disesuaikan dengan derajat kedekatannya dan keberadaannya di layout usulan

diharapkan mampu menjadi alternatif tata letak fasilitas yang baru.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan pada bagan pembahasan, tugas akhir ini
hendak mengajukan sejumlah premis kunci sebagai kesimpulan akhir penelitian, antara

lain:

1. Terdapat sejumlah aturan asosiasi barang dagangan yang dianalisa dari data
transaksi pengunjung PASTY dalam rangka mengurangi kepadatan lalu lintas
pasar. Penelitian ini mengidentifikasi dua aturan berisi kombinasi tiga itemset
dari total lima aturan kombinasi dua itemset yang memiliki nilai support

tertinggi. Kedua aturan tersebut ialah:

a.  Jika pengunjung Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
membeli sangkar burung dan burung kicauan maka kemudian

pengunjung membeli makanan burung.

b.  Jika pengunjung Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
membeli sangkar burung dan burung anggungan maka kemudian

pengunjung membeli makanan burung.

Aturan yang pertama memiliki nilai support yang berada diatas batas
minimum yakni 16% dengan jumlah 8 transaksi produk dibeli secara
bersama. Namun pada aturan kedua, nilai support hanya mencapai 4% dari 2
total transaksi produk dibeli secara bersama. Dengan demikian aturan

pertama terpilih sebagai aturan asosiasi terbaik.

2. Pengamatan terhadap keterkaitan kegiatan berdasarkan association rule chart

(ARC) dan association rule diagram (ARD) menunjukkan empat tingkatan
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prioritas dalam perencanaan tata letak fasilitas pasar PASTY dengan

penjelasan sebagai berikut:

a.  Prioritas tingkat pertama, mutlak penting, yaitu peletakan jenis
dagangan burung kicauan dengan makanan burung yang memiliki nilai

confidence 91%.

b.  Prioritas kedua sangat penting untuk didekatkan yaitu jenis dagangan

ikan hias dengan kura-kura yang memiliki nilai confidence < 80-90%.

c.  Prioritas ketiga penting untuk didekatkan yaitu jenis dagangan sangkar
burung dengan burung kicauan yang memiliki nilai confidence < 70-

80%.

d.  Prioritas keempat cukup penting untuk didekatkan yaitu jenis dagangan
sangkar burung dengan makanan burung, kucing dengan anjing dan
sangkar burung dengan burung anggungan yang memiliki nilai

confidence < 50-70%.

3. Rancangan tata letak fasilitas dan jenis dagangan yang disarankan dalam
penelitian yakni dengan memosisikan item makanan burung di wilayah pintu
masuk pasar, disusul dengan outlet burung kicauan di sepanjang kios dan
dilengkapi dengan outlet sangkar burung di sudut-sudut strategis pasar.
Kemudian jenis dagangan lain seperti kelinci, kucing, anjing, iguana, kura-
kura, ayam hias, ikan hias, dan warung makan diposisikan secara tematik
dalam satu komplek bangunan yang sama atau ditempatkan pada lapak-lapak

kios bebas yang sekunder.
6.2 Saran

Dengan mempertimbangkan hasil analisis hubungan antar jenis dagangan yang terdapat
pada ARC dan ARD, kemudian peneliti membuat usulan /ayout dengan harapan dapat
mengurangi kepadatan lalu-lintas di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta
(PASTY) dan berdampak pada kepuasan pelanggan, khususnya pelanggan PASTY.
Untuk melihat hasil perbaikan tata letak dari /ayout yang ada saat ini dibandingkan
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dengan /ayout yang diusulkan oleh peneliti, ditampilkan dua layout, yakni layout saat ini

pada Gambar 6.1 dan /ayout usulan pada Gambar 6.2.

Penentuan tata letak jenis dagangan sebaiknya disusun berdasarkan kuat atau
lemahnya hubungan antar jenis dagangan seperti penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Kemudian peletakkan jenis dagangan yang tidak memiliki hubungan dengan jenis
dagangan yang lainnya diletakan berdekatan dengan jenis dagangan yang memiliki

hubungan di dua itemset.
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